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ABSTRACT

The purpose of this study was to improve the ability to write explanatory texts through the CTL method in fifth grade
students of SDN 2 Sumberjo Rembang for the 2020/ 2021 academic year. This research is a type of classroom action
research through 2 cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this
research were the fifth grade students of SDN 2 Sumberjo Rembang in the 2020/ 2021 academic year, totaling 26 students.
The object of this research is the learning activity of the ability to write explanatory texts in the fifth grade students of SDN
Sumberjo Rembang. Data collection techniques with the method of observation, documentation, and tests. From the results of
the research, the results in Cycle I began to show an increase where students with low abilities with scores > 65 were reduced
to 7 students, and students with good abilities were 30.76% of all students. In the second cycle improvement, the students'
ability increase was more significant, namely students with scores > 70 only 2 students, and 6 students with high scores >
85 or 23.07% seen. So that the use of the CIL method can improve the ability to write explanatory texts in fifth grade
students of SDIN 2 Sumberjo Rembang for the 2020/ 2021 academic year.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi melalui metode CTL pada
siswa kelas V. SDN 2 Sumbetjo Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian tindakan kelas melalui 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian ini pada siswa kelas V. SDN 2 Sumberjo Rembang Tahun Pelajaran
2020/2021 yang betjumlah 26 siswa. Objek penelitian ini kegiatan pembelajaran kemampuan menulis teks
eksplanasi pada siswa kelas V. SDN Sumberjo Rembang. Teknik pengumpulan data dengan metode
observasi, dokumentasi, dan tes. Dari hasil penelitian diperoleh hasil pada sikus I mulai terlihat
peningkatan dimana siswa dengan kemampuan rendah dengan nilai > 65 berkurang menjadi 7 siswa, dan
siswa dengan kemampuan kategori baik sebesar 30,76% dari seluruh siswa. Pada perbaikan siklus II
peningkatan kemampuan siswa lebih signifikan yakni siswa dengan nilai > 70 hanya 2 siswa, dan terlihat
siswa dengan nilai tinggi > 85 sebanyak 6 siswa atau 23,07%. Schingga penggunaan metode CTL dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SDN 2 Sumberjo Rembang Tahun
Pelajaran 2020/2021.
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Pendahuluan

Bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional siswa (Hidayati, 2014).Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap
jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014).
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan
tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan
komunikasi (Supena dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan
secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa
(Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki
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dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta
didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki &
Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi
informasi kepada peserta didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik schingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282) hariyadi (2018). Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik.

Pembelajaran pada materi menulis di sekolah dasar merupakan kegiatan belajar yang melibatkan
peserta didik secara langsung untuk melakukan kegiatan menulis yang mengungkapkan perasaan,
pikiran dan informasi yang dituangkan dalam bentuk ringkasam, paragraf, karangan sederhana, pidato
atau berbentuk karya sastra seperti pantun dan puisi (Tarigan, 2018). Salah satu cakupan materi untuk
pembelajaran materi menulis di kelas V sekolah dasar adalah materi menulis teks eksplanasi.

Teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang proses ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ kejadian-
kejadian alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya dapat terjadi (Apriyani, 2019; Gaol, 2018;
Kusmayanti, 2016). Menulis teks eksplanasi merupakan suatu keterampilan menulis dengan cara
mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan teks eksplanasi (Hizati, et al, 2018). Dalam
menulis teks eksplanasi tentu diperlukan keterampilan menulis yang baik dan benar. Keterampilan
menulis dapat peserta didik dapatkan di pendidikan sekolah dasar. Namun pada kenyataannya,
keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa sekolah dasar masih perlu peningkatan dan perbaikan.
Sebagaimana yang terjadi pada siswa kelas V. SDN 2 Sumberjo Rembang. Berdasarkan observasi awal
yang telah dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kesulitan menyusun
kalimat dengan baik dan benar dalam bentuk teks eksplanasi. Kesulitan itu terlihat dalam memilih
pilihan kata serta menemukan ide pokok dalam menulis teks eksplanasi. Hal ini mungkin disebabkan
oleh (1) metode pembelajaran yang digunakan guru masih belum tepat dan masih belum memberikan
peluang kepada siswa untuk lebih aktif, (2) Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah
hal ini menunjukkan bahwa guru belum mampu mendesain pembelajaran yang menarik termasuk salah
satunnya penggunaan metode pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam belajar menulis, (3)
jarang membaca dan minimnya latthan menulis yang baik dan sistematis pada siswa sehingga
perbendaharaan kosakatanya rendah serta (4) kondisi pembelajaran saat ini yang dilakukan secara
daring dan luring karena pandemi covid-19 sehingga pembelajaran kurang maksimal.

Hasil observasi di kelas V. SDN 2 Sumberjo Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021 diketahui
bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas V. SDN 2 Sumberjo Rembang masih rendah.
Dari hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 2 Sumberjo Rembang diperoleh permasalahan yang
muncul dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran menulis teks eksplanasi, dati 26 siswa hanya terdapat 7 siswa yang mendapat nilai
di atas KKM. Berdasarkan observasi yang menjadi hambatan adalah ketika siswa diminta menulis teks

eksplanasi mengenai isi bahan bacaan yang dibaca, siswa tidak dapat menuliskan kembali dengan cepat,
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dan hatus membuka kembali bahan bacaan yang dibacanya tersebut berulang-ulang. Kurangnya
motivasi guru dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi membuat pembelajaran menjadi
membosankan dan menimbulkan rasa malas pada siswa. Kemampuan menulis teks eksplanasi siswa
kelas V. SDN 2 Sumbetjo Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021, perlu ditingkatkan dengan
menerapkan metode pembelajaran yang baru dan berbeda dari pembelajaran sebelumnya, agar
kemampuan menulis teks eksplanasi siswa dapat meningkat, sehingga membantu mereka menulis teks
eksplanasi. Berdasarkan permasalahan tersebut petlu menggunakan metode pembelajaran yang dapat
memotivasi siswa untuk belajar menulis teks eksplanasi. Setelah berdiskusi dengan guru kelas maka
dipilih metod pembelajaran CTL.

Salah satu dari metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk membangkitkan motivasi dan
rangsangan belajar pada siswa adalah metode CTL (Contextual Teaching and Learning) (Joyce dkk., 2018).
Metode CTL adalah sebuah konsep dalam belajar yang dapat membantu guru dalam mengaitkan materi
yang akan diajarkan dengan fakta yang ada di kehidupan nyata siswa (Huda, 2017). Dalam Contextual
theaching learning materi yang diajarkan dikaitkan dengan situasi dunia nyata siswa schingga mendorong
siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dengan kehidupan
mereka sehari- hari (Abdi, 2011; Afriani, 2018; Hasnidar & Elihami, 2020). Proses pembelajaran bukan
sckedar mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi berlangsung  secara alamiah dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalaminya, lebih mementingkan strategi daripada hasil pembelajaran,
siswa didorong untuk mengerti apa arti belajar, apa manfaatnya belajar, dan bagaimana mencapainya.
Dengan demikian mereka memposisikan diri sebagai pihak yang membutuhkan bekal hidup di masa
depan. Dalam hal ini, siswa belajar tidak hanya menghafalkan namun dapat menerapkan dalam

kehidupan siswa sehari-harinya.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas V
SDN 2 Sumbetjo Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021berjumlah 26 siswa terditi dari 10 siswa laki-
laki dan 16 siswa perempuan, sedangkan objek penelitian adalah keterampilan membaca pemahaman
menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa . Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
penelitian yang melekat pada guru, yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di
lapangan.Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu (1) planning, (2) action, (3) observation,
(4) reflektion. Siklus dalam penelitian ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan yaitu semakin
lama proses pembelajaran, maka semakin meningkat pula hasil belajar yangdiperoleh siswa. Dalam
setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes,
observasi dan dokumentasi.Instrumen pada penelitian ini terdiri dari tes dan non tes.Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan analisis data
kualitatif. Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan menggunakan lembar observasi.Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengetahui keterampilan membaca pemahaman menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa
melalui tes.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian kemampuan menulis teks eksplanasi pada prasiklus yang dihasilkan oleh siswa
tidak maksimal, dimana dari 26 siswa hanya 10 siswa yang mampu mendapatkan nilai > 65 sedangkan
16 siswa masih mendapat nilai < 65, sehingga dapat guru simpulkan bahwa siswa yang mampu
memahami materi pembelajaran sebesar 38,46%. Hal ini berarti pada daya serap siswa kelas V SDN 2
Sumbetjo Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021 tethadap aspek menulis khususnya menulis teks
eksplanasi masih sangat rendah. Setelah dilakukan refleksi bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi

siswa rendah berdasarkan hasil observasi karena minat mengikuti pembelajaran juga masih rendah
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schingga berdampak pada kemampuan siswa. Rendahnya minat siswa dalam pembelajaran disebabkan
metode pembelajaran yang digunakan guru masih monoton dan membosankan. Guru lebih banyak
aktif dibandingkan siswanya. Berdasarkan hasil refleksi diperlukan metode pembelajaran yang
meneckankan keaktifan siswa sehingga pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan.

Dalam siklus I metode pembelajaran kontekstual (CTL) pada materi menulis teks eksplanasi
dilaksanakan secara optimal, sehingga hal ini menunjukkan hasil yang lebih baik. Terbukti dari hasil
perencanaan, pengamatan, dan refleksi. Nilai rata-rata kelas pada pelaksanaan studi awal 60,69
kemudian setelah peneliti melakukan perbaikan pada siklus I, nilai rata-rata mengalami peningkatan
menjadi 67,15. Terdapat 20 siswa yang mengalami peningkatan nilai dalam menulis teks eksplanasi dari
26 siswa (76,92). Siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar sebanyak 16 siswa dari 26 siswa
(61,53). Berdasarkan hasil observasi juga menunjukkan siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran dengan metode CTL. Keaktifan siswa terlihat dalam bertanya dan menjawab pertanyaan
guru dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih aktif dan
menyenangkan meskipun ada beberapa hal yang masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki pada
siklus II.

Kemampuan yang dihasilkan oleh siswa menjadi lebih maksimal pada siklus II, dimana dari 26
siswa hanya 2 siswa yang kemampuan menulis teks eksplanasi masih rendah namun sudah mengalami
peningkatan. Sedangkan siswa yang kemampuan baik keatas sudah mencapai target penelitian yaitu
>80%. Hal ini berarti kemampuan pada daya serap siswa kelas V SDN 2 Sumberjo Rembang Tahun
Pelajaran 2020/2021 terhadap aspek menulis khususnya menulis teks eksplanasi bisa dikatakan
meningkat dengan maksimal. Keaktifan siswa berdasarkan hasil observasi juga terjadi peningkatan hal
ini ditunjukkan antusiasme siswa dalam proses pembelajaran maupun pada saat menulis teks eksplanasi.

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di atas, mengenai penggunaan metode
kontekstual (CTL) terhadap kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi, dapat peneliti simpulkan
bahwa: Upaya meningkatkan kemapuan menulis teks eksplanasi menggunakan metode CTL pada
siswa kelas V. SDN 2 Sumbetjo Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021 dikatakan berhasil dengan
melaksanakan perbaikan pembelajaran dalam 2 siklus. Setiap siklus menunjukkan peningkatan hasil
menulis teks cksplanasi yang signifikan dan juga peningkatan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran.

Kemampuan menulis teks eksplanasi dikatakan berhasil ditingkatkan dengan melaksanakan
perbaikan pembelajaran menggunakan metode CTL pada siswa kelas V SDN 2 Sumberjo Rembang
Tahun Pelajaran 2020/2021. Terlihat pada peningkatan kemampuan siswa pada siklus I dan siklus II
dibanding dengan pra siklus yang masih menggunakan metode konvensional. Dimana pada pra siklus
terdapat 14 siswa yang masih memiliki nilai > 65. Pada sikus I mulai terlihat peningkatan dimana siswa
dengan kemampuan rendah dengan nilai > 65 berkurang menjadi 7 siswa, dan siswa dengan
kemampuan kategori baik sebesar 30,76% dari seluruh siswa. Pada perbaikan siklus II peningkatan
kemampuan siswa lebih signifikan yakni siswa dengan nilai > 70 hanya 2 siswa, dan terlihat siswa
dengan nilai tinggi > 85 sebanyak 6 siswa atau 23,07%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode CTL dapat meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SDN 2
Sumberjo Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode CTL dapat meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SDN 2
Sumbetjo Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihar dati hasil penelitian diperoleh
hasil pada sikus I mulai terlihat peningkatan dimana siswa dengan kemampuan rendah dengan nilai >

65 berkurang menjadi 7 siswa, dan siswa dengan kemampuan kategori baik sebesar 30,76% dari seluruh
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siswa. Pada perbaikan siklus II peningkatan kemampuan siswa lebih signifikan yakni siswa dengan nilai
> 70 hanya 2 siswa, dan terlihat siswa dengan nilai tinggi > 85 sebanyak 6 siswa atau 23,07%. Sehingga
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